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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan hasil dari analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tujuh bentuk diksi yang digunakan capres dan cawapres RI tahun 2019 dengan 

rincian sebagai berikut.  

1. Makna denotasi adalah konsep dasar yang didukung oleh suatu kata 

(makna itu menunjuk pada konsep referen/ide). Makna sebenarnya atau 

lawan dari makna konotasi. 

2. Makna konotasi adalah suatu jenis makna kata yang mengandung arti 

tambahan, imajinasi atau nilai rasa tententu. Konotasi merupakan makna 

kata yang mengandung arti tambahan, imajinasi atau nilai rasa tertentu. 

3. Kata ilmiah merupakan kata yang dipakai oleh kaum terpelajar, terutama 

dalam tulisan-tulisan ilmiah. Selain itu, kata-kata ini juga dipakai dalam 

pertemuan-pertemuan resmi, dalam diskui-diskusi teristimewa dan juga 

imliah. 

4. Kata slang adalah ragam bahasa tidak resmi dan tidak baku yang sifatnya 

musiman, dipakai oleh kaum remaja atau kelompok sosial tertentu untuk 

komunikasi. 

5. Kata asing adalah unsur-unsur yang berasal dari bahasa asing yang masih 

dipertahankan bentuk aslinya karena belum menyatu dengan bahasa 

aslinya. 
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6. Kata abstrak adalah kata yang mempunyai konsep referen berupa kata 

abstrak, sukar digambarkan (kebahagiaan, keadilam, kebajikan dan 

lainya). Hal yang diwakilinya susah digambarkan karena referensinya itu 

sukar untuk diserap oleh panca indra manusia. 

7. Kata popular merupakan kata yang umum dipakai oleh semua lapisan 

masyarakat baik itu kaum terpelajar ataupun oleh orang kebanyakan. Kata 

itu selalu dipakai dalam komunikasi sehari-hari, baik lapisan orang atau 

maupun lapisan bawah. 

5.2 Saran  

Penggunaan diksi dalam kampanye politik capres dan cawapres 

merupakan sikap yang positif jika tidak merugikan orang lain serta tidak 

menggunakan kata kasar maupun kata yang tidak pantas untuk di pakai oleh 

capres dan cawapres. Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 

tentang penggunaan diksi dalam kampanye politik capres dan cawapres RI 

Tahun 2019, untuk selanjutnya akan dikemukakan beberapa saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

1. Manfaat bagi pembaca  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

memperkaya ilmu pengetahun pembaca khususnya memperdalam 

pengetahuan tentang pilihan kata atau diksi dalam segi bentuk lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat di memfaatkan sebagai bahan informasi 

penelitian, referensi, dan sebagai pembanding bagi peneliti-peneliti 
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berikutnya yang berkitan penggunaan diksi dalam kampanye politik dan di 

sarankan dapat mengembangkan penelitian yang lebih luas lagi dengan 

fokus penelitian yang sama tetapi dengan pembahasan yang lebih rinci. 
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